BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hidroponik meropakan metode tanaman dengon mengunakan aliran air
yang diberi nutrisi, salah satu yang biasanya ditanama adalah selada (Loctuca
Kativa L.) yang memiliki banynk kandungang seperti serat.vitamin A dan mineral
yang dutubhkan oleh tubuh [1] Tanaman: selada hidroponik sangat bergantung
terhadap aliran nutrisi yang mempengaruhi proses pertumbuhan pada tanaman
hidroponik. Nutrisi paﬂuhidmh bqurm w::pemmg menjaga supdava
tanaman tetap tercukupi oleh unsur mnn' hara yang dibutubkan oleh tanaman
hidroponik. Nutrisi yang diberikan pada hidroponik adalah pu;ml‘.ﬂnpur atau AB
mix. Nutrisi AB mix ini menggabungkan unsur mikre makro tintik menjadi sebuah
lﬂ#ﬁ‘.lm. Petani di kebun VEFAR masih menggunakan teknik monual untuk
memberikan putrisi pada tanaman yong membual mmm sesual
takaran.  pemberian nutrisi kurang feratur dan juga tidak 5mﬂi.mﬁtﬁn
dapat berdsmpak terhadap pada pertumbuhan don juga dapat terjadi gagal panen
selada 3. |

Teknik pertanian hidroponik menggabungkan qﬂ\m berbasis IoT untuk
lmba.ntu petani memberikan nuirist pada tanaman hnhupmikﬂmmmleblh tepat
witktu dan akurat, mengatasi masalah yang terjadi pﬂmmhﬂ yang
mampu mengurangi ke gagalan panen dan pertumbuhan tanaman. Pada penelitian
ﬁnnm{ma}jmmww: Agriculture berbasis Internet Of Things
(IoT) yang memiki peningkatan dani berbapai sektor, seperti penggunaan air
berkurang sebanyak lﬂ%_pﬂwmﬂﬂ"m-ﬁ%. dan wakfu penen
yang berkurang dari 40 hari H‘jh menjadi 30 hari kerja yang dimana frekuensi
peningkatan keberhasilan panen juga ikut meringkat.

Mikrokontroler ESP 32 dan sensor pH sensor yang berguna untuk
mengambil data pH air, sensor wltrasonik berfungsi untuk mengatur ketinggian
airf4]. ESP 32 memupakan mikrokontroler yang merupakan pengembangan dan
generasi ES8266, banyak fitur yang dihadirkan dan mikrokontroler imi yaitu




I3

memiliki kemampuan WiFi dan Bluetooth yang dapat membantu mempermudah
memberikan data dari jarak jauh [5].

logika fizzy ditanamkan dalam sistem mikrokontroler untuk membantu
pengambilan keputusan pemberian nutrisi terhadap hidroponik sepaya lebih tepat
[6].Jogika fiv digunakan supays dota yang diambil dan sensor sensor yang
terhubung pada Esp 32 dupat diproses dahulu, karena dats yang dibenkan pada
sensor tidaklah pasti maka dibutuhkan logika fiessy supaya bisa memberikan suplay
nutrisi yang mku.p gndl-twnhuhalulﬂﬂ ﬂmmm L)

Pada’ penelitian sebelumnya menunjukan bahwa olomasi nutrisi dengan
luglh_ﬁmjr mnmw ‘i.-'llsulnya. pncirpent'ﬁﬂm Su}fanh (2021)

hﬂi ﬂm yang d.up.’& mmpartnhnnkan tm.«:!h# Ihn:ﬁ mﬁwq:um 05.14%,
sekeligus mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan rata rata tinggi 1.92
e lebih baik dibandingkan taopa menggukan pengendali nurisi [7]. Selain itu,
pﬂl‘hﬂ‘ﬂiﬂ.j‘lﬂgdllﬂkﬂkﬂn Asron dan Murdin {2023) membuktikan sistem otomasi
pﬂmb‘m :ntﬂm pada tansman nutrisi dengan motede logika fi=y dapat
menyalurkan nutnsi secarn tepat dan mecapai keberhasilan 100% dan mampu meng
efisiensi dalam meningkatkan hasil panen|§].

Pemberian nufrisi secara olomatis dengan menggur kan ESP 32 dan logika
fmmmnhnmmlan denga.nnﬁnm limefeimﬂ 'Feknnlup i
mampu mogarangi kesalshan dalam pemberian nutrisi sccara manual supaya
mendapatkan perswatan  dan optimal. Selsin itw. Implementssi sistem ini
meningkatkan pmdukth'ﬁl' 'ﬂm kualitas hﬂ panen, Stkﬂlig‘l.lﬁ dapat

scara real-fime melalui perangkat yang terhubung ke internet.

1.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana cara mengatasi pemberian nutrisi AB mix pada tanaman

selada hidroponik yang selama ini dilakukan manual agar lebih efisien ?

=

Bagaimana penerapan loT mengpunkan ESP 32 dalam sistem otomasi
pemberion nutrisi pada perawatan tanaman hidroponik 7



3. Bagimana logika fizmy mampu bekerja memberikan keputusan
it risi
1.3 Batasan Masalah
I Penelitian ini dilakukan pada hidropoink yang dibudidayakan dengan
cara Nutrient Film Techmique

2. Pelaksaan peualltlm paﬂi VEFAR yang memiliki luas [000m

2. Manfaat Praktis
nutrisi sehingga mengurangi intervensi manual dan meningkatkan efisiesni
pengerjaun.

Lo Sistemnatika Penullsan

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini dijelaskan mengenai latar belokang

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta man faat penelitian,



BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisikan studi literatur dan dasar teori yang
BAB 11l METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang metode penelitan yang
berisikan mengenai object penelitian, alur serta alat dan bahan yang akan digunakan
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